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Abstract: The poem Aku by Chairil Anwar is one of  the monumental works in Indonesian literature, 
rich in profound symbolic meanings. This article aims to analyze the symbolic meanings in this 
poem using semiotic and hermeneutic approaches. The data collection technique involves literature 
studies on the poem>s text and relevant references, including theories of  symbolism, existentialism, 
and Roland Barthes> semiotic approach. Data analysis is conducted using a descriptive-qualitative 
approach, focusing on the stages of  denotation, connotation, and myth analysis, as well as 
hermeneutic interpretation to uncover deeper meanings. The analysis reveals that the poem reflects 
the spirit of  individual freedom, courage in facing limitations, and the contradictions of  life. This 
study is relevant for understanding the values of  struggle within the Indonesian sociocultural context 
and provides new insights into existentialism in literary works.
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Abstrak: Puisi Aku karya Chairil Anwar merupakan salah satu karya monumental dalam sastra 
Indonesia yang mengandung makna simbolik yang mendalam. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis makna simbolik dalam puisi ini dengan menggunakan pendekatan semiotik dan 
hermeneutik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka terhadap teks puisi serta 
kajian literatur yang relevan, meliputi teori simbolisme, eksistensialisme, dan pendekatan semiotik 
Roland Barthes. Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-kualitatif, yang berfokus 
pada tahap analisis denotasi, konotasi, dan mitos, serta interpretasi hermeneutik untuk mengungkap 
makna yang lebih mendalam. Hasil analisis menunjukkan bahwa puisi Aku karya Chairil Anwar 
mencerminkan semangat kebebasan individu, keberanian dalam menghadapi keterbatasan, serta 
kontradiksi kehidupan. Penelitian ini relevan untuk memahami nilai-nilai perjuangan dalam konteks 
sosial budaya Indonesia dan memberikan wawasan baru tentang eksistensialisme dalam karya 
sastra.

Kata kunci: Chairil Anwar; Eksistensialisme; Kebebasan; Puisi; Simbolisme

PENDAHULUAN

Puisi adalah salah satu bentuk karya sastra 
yang memiliki keunikan dalam menyampaikan 
ide dan emosi melalui penggunaan bahasa yang 
padat dan simbolik. Sebagai medium artistik, 
puisi sering kali mencerminkan kompleksitas 
kehidupan manusia, baik secara individu maupun 
kolektif  (lihat Khasanah, 2017; Rostina dkk., 2021; 

Khoiriyah, 2023). Dalam tradisi sastra dunia, puisi 
telah menjadi sarana utama untuk mengeksplorasi 
tema-tema universal seperti cinta, kematian, 
kebebasan, dan perjuangan. Puisi juga memiliki 
fungsi sebagai alat refleksi budaya, di mana nilai-
nilai dan tradisi suatu masyarakat tercermin dalam 
bentuk simbol dan metafora yang digunakan.

Dalam konteks sastra modern, puisi tidak 
hanya berfungsi sebagai ekspresi artistik tetapi 
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juga sebagai medium untuk mengkritisi struktur 
sosial dan politik (lihat Primadany dkk., 2021; 
Rohma & Qur’ani, 2022; Mustika dkk., 2024). 
Puisi Chairil Anwar, misalnya, menjadi tonggak 
penting dalam sastra Indonesia modern karena 
tidak hanya menawarkan estetika baru tetapi juga 
menjadi manifestasi semangat kebebasan yang 
merespons kondisi sejarah saat itu. Puisi modern 
sering kali memanfaatkan simbolisme untuk 
menyampaikan gagasan yang lebih mendalam, 
sehingga memerlukan interpretasi yang hati-hati 
agar pesan yang terkandung dapat dipahami secara 
holistic (lihat Ramadhani dkk., 2022; Yusnaini, 
2020; Gunawan & Sujinah, 2018).

Kajian simbolisme dalam puisi telah menjadi 
topik yang menarik perhatian banyak peneliti 
sastra. Ferdinand de Saussure (1983) mempelopori 
analisis semiotik dengan menekankan hubungan 
antara tanda, penanda, dan petanda dalam 
membangun makna simbolik. Roland Barthes 
(1972) kemudian mengembangkan pendekatan 
ini dengan memperkenalkan konsep mitos, yang 
menyoroti bagaimana simbol dan ideologi saling 
terkait dalam membentuk pemahaman pembaca 
terhadap teks. 

Dalam konteks sastra Indonesia, Teeuw 
(1988) memberikan kontribusi yang penting 
dengan mengkaji bagaimana simbolisme dalam 
puisi Indonesia sering kali mencerminkan dinamika 
sosial dan politik. Humaira dkk. (2024) menyoroti 
bagaimana simbolisme dan struktur dalam 
puisi kontemporer mencerminkan pengalaman 
emosional dan intelektual penulisnya. Penelitian 
ini juga mengacu pada gagasan-gagasan Ricoeur 
(1976), yang menekankan pentingnya hermeneutika 
dalam menggali makna simbolik dan relevansinya 
dengan konteks sosial.

Penelitian-penelitian terdahulu ini menjadi 
acuan untuk mengkaji puisi Aku karya Chairil 
Anwar. Pendekatan semiotik dan hermeneutik 
digunakan untuk mengeksplorasi makna simbolik 
yang terkandung dalam puisi ini, dengan menyoroti 
bagaimana simbol-simbol tersebut merefleksikan 

semangat kebebasan individu dan perjuangan 
eksistensial. Fokus utama penelitian ini adalah 
pada interpretasi simbolisme yang berkaitan 
dengan konteks sosial dan budaya Indonesia, 
serta relevansinya terhadap nilai-nilai perjuangan 
dan eksistensialisme yang diusung oleh Chairil 
Anwar.

Dalam lima tahun terakhir, studi yang 
mengkaji tentang simbolisme dalam puisi telah 
dipublikasikan secara luas, beberapa diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Putria & 
Shomary (2022), Resta dkk., (2022), Sholihat (2023), 
Hermawan dkk., (2024) dan Jariyah & Prihatin 
(2024). Putria & Shomary (2022) berfokus untuk 
mengkaji simbol dan makna kiasan dengan objek 
kajian adalah antologi puisi Air Mata Musim Gugur 
yang merupakan karya kreatif  dari Fakhrunnas Ma 
Jabbar. Resta dkk., (2022) melakukan penelitian 
untuk mengungkap symbol dan makna dalam 
puisi “Sendiri” karya Chairil Anwar. Sholihat 
(2023) berupaya untuk menganalisis simbolisme 
dalam puisi Penerimaan karya Chairil Anwar dengan 
menggunakan pendekatan semiotika. Hermawan 
dkk. (2024) mempublikasikan hasil penelitiannya 
tentang analisis semiotika dalam puisi Di Beranda 
Waktu Hujan karya Sapardi Djoko Damono. 
Sedangkan Jariyah & Prihatin (2024) berfokus 
pada analisis semiotika pada dua puisi sekalaigus, 
yakni puisi dengan judul Aku dan Sunyi dan Kepada 
Sajakku.

METODE

Metode yang digunakan dalam analisis ini 
adalah deskriptif  kualitatif  dengan pendekatan 
semiotik dan hermeneutik. Sumber data utama 
adalah puisi Aku karya Chairil Anwar. Teknik 
pengumpulan data menggunakan studi pustaka 
dengan mengkaji literatur terkait yang relevan 
dengan tema penelitian. Analisis teks dilakukan 
dengan cara mengidentifikasi simbol-simbol 
dalam puisi serta menginterpretasikan maknanya 
berdasarkan konteks sejarah dan sosial. Proses 
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analisis dilakukan dengan langkah-langkah yaitu; 
mengidentifikasi elemen-elemen simbolik dalam 
puisi; mengkaji konteks sejarah di mana puisi 
ditulis, dan menginterpretasikan makna simbolik 
dengan mempertimbangkan perspektif  pembaca 
kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini, peneliti memaparkan temuan 
data tentang simbolisme dari puisi Aku karya Chairil 
Anwar. Chairil Anwar selaku pengarang dikenal 
sebagai salah satu penyair nasional yang paling 
berpengaruh dalam perkembangan kehidupan 
sastra di Indonesia (lihat Hutabarat dkk., 2024; 
Rahmadani dkk., 2021). Karya-karyanya banyak 
menjadi rujukan dan kajian ilmiah yang tidak 
pernah ada habisnya untuk dikupas. Dari masa ke 
masa, karya-karya Chairil Anwar selalu dikenang 
dan selalu menjadi materi pembejaran di berbagai 
jenjang pendidikan. Meski tidak berumur panjang, 
namun karya Chairil Anwar tetap hidup menjadi 
nafas kehidupan sastra di tanah air.

Aku

Karya Chairil Anwar
Kalau sampai waktuku

‘Ku mau tak seorang‘kan merayu
Tidak juga kau

Tak perlu sedu sedan itu
Aku ini binatang jalang

Dari kumpulannya terbuang
Biar peluru menembus kulitku
Aku tetap meradang menerjang
Luka dan bisa kubawa berlari

Berlari
Hingga hilang pedih peri

Dan aku akan lebih tidak perduli
Aku mau hidup seribu tahun lagi.

Puisi Aku karya Chairil Anwar adalah 
sebuah mahakarya yang tidak hanya indah secara 
artistik, tetapi juga penuh makna simbolik yang 
mencerminkan perjuangan individu melawan 

keterbatasan dan penindasan. Dengan menggunakan 
pendekatan semiotik dan hermeneutik, penelitian 
ini bertujuan untuk mengungkap simbolisme 
dalam puisi ini serta relevansinya terhadap konteks 
sosial budaya Indonesia. Analisis simbolisme pada 
beberapa elemen kunci dalam puisi ini memberikan 
wawasan mendalam tentang pandangan hidup 
Chairil Anwar, terutama dalam menghadapi 
keterbatasan dan perjuangan eksistensial.

Bag ian has i l  dan pembahasan akan 
menguraikan makna simbolik yang terkandung 
dalam puisi Aku, dengan fokus pada simbol-simbol 
penting seperti kata «Aku,» frasa «Kalau sampai 
waktuku,» dan «Aku ini binatang jalang.» Selanjutnya, 
pembahasan akan menghubungkan simbolisme 
tersebut dengan konteks sejarah dan sosial saat 
puisi ini ditulis, serta relevansinya dalam kehidupan 
kontemporer.

Simbolisme dalam Karya Sastra

Simbolisme dalam puisi Aku mengungkapkan 
dimensi psikologis, filosofis, dan sosial yang 
mendalam. Kata Aku  sebagai pusat dari 
keseluruhan puisi, menggambarkan pencarian 
identitas dan kebebasan individu. Dalam pandangan 
eksistensialis, kata ini mewakili keberanian untuk 
menjadi diri sendiri, meskipun harus menghadapi 
tekanan dari masyarakat. Simbol ini mengingatkan 
pembaca tentang pentingnya kebebasan individu 
sebagai hak asasi yang mendasar.

Frasa Kalau sampai waktuku membawa pembaca 
pada kesadaran akan kefanaan hidup. Chairil Anwar, 
melalui simbol ini, menyampaikan bahwa waktu 
adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari, namun 
harus dihadapi dengan keberanian. Ungkapan ini 
mendorong pembaca untuk hidup dengan penuh 
makna dan tidak menyerah pada keterbatasan.

Ungkapan Aku ini binatang jalang memberikan 
gambaran tentang jiwa liar yang tidak terikat 
oleh norma dan aturan. Simbol ini tidak hanya 
mencerminkan keberanian tetapi juga perlawanan 
terhadap penindasan. Dalam konteks sosial budaya 
Indonesia pada masa penjajahan, frasa ini menjadi 
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manifestasi semangat perjuangan yang melawan 
dominasi kolonial dan ketidakadilan.

Relevansi Simbolisme dalam Konteks Sosial 
Budaya

Simbolisme dalam puisi Aku merefleksikan 
perjuangan masyarakat Indonesia pada masa 
penjajahan. Frasa Biar peluru menembus kulitku 
menggambarkan keberanian rakyat dalam 
menghadapi represi kolonial. Simbol-simbol ini 
tidak hanya berbicara tentang perjuangan pribadi 
Chairil Anwar, tetapi juga perjuangan kolektif  
bangsa Indonesia untuk meraih kemerdekaan.

Puisi ini juga relevan dalam menggambarkan 
semangat kebebasan yang bersifat universal. 
Dalam konteks sosial budaya, simbolisme dalam 
puisi ini menginspirasi pembaca untuk melawan 
ketidakadilan, baik dalam lingkup lokal maupun 
global. Simbol-simbol yang ada dalam puisi ini 
memperkuat pesan bahwa perjuangan untuk 
kebebasan adalah bagian dari kemanusiaan yang 
harus terus diperjuangkan.

Interpretasi Kontemporer

Pesan yang terkandung dalam puisi Aku tetap 
relevan hingga saat ini, terutama dalam konteks 
perjuangan hak asasi manusia. Keteguhan dalam 
menghadapi keterbatasan dan penindasan yang 
digambarkan dalam puisi ini memberikan inspirasi 
bagi generasi masa kini untuk tetap berjuang demi 
kebebasan dan keadilan.

Puisi ini juga mengingatkan pembaca bahwa 
karya sastra memiliki kekuatan untuk menjadi 
medium refleksi sosial dan politik. Dalam konteks 
modern, makna simbolik dari puisi ini dapat 
dihubungkan dengan perjuangan individu melawan 
ketidakadilan di berbagai belahan dunia. Dengan 
demikian, Aku tidak hanya menjadi warisan 
sastra Indonesia yang berharga tetapi juga simbol 
universal dari keberanian dan kebebasan.

SIMPULAN

Simbol-simbol yang terdapat dalam puisi 
Aku merepresentasikan keberanian, kebebasan, 
dan semangat perlawanan individu terhadap 
keterbatasan hidup. Kata Aku menjadi pusat 
makna yang melambangkan individualisme 
dan perjuangan eksistensial. Frasa-frasa seperti 
Kalau sampai waktuku dan Aku ini binatang jalang 
menegaskan kesadaran akan kefanaan hidup dan 
semangat perlawanan yang tidak terikat oleh norma 
sosial. Dalam konteks sejarah Indonesia pada masa 
penjajahan, puisi ini menjadi cerminan perjuangan 
bangsa untuk meraih kebebasan dan identitas. 
Simbol-simbol yang diungkapkan oleh Chairil 
Anwar tidak hanya mencerminkan pengalaman 
pribadinya tetapi juga pengalaman kolektif  
masyarakat Indonesia yang melawan penindasan. 
Simbolisme dalam puisi ini memperlihatkan 
relevansi antara perjuangan individu dengan 
perjuangan sosial secara lebih luas.

Jika dikaitkan dengan konteks modern, analisis 
ini menegaskan bahwa nilai-nilai yang terkandung 
dalam puisi Aku tetap relevan dalam konteks 
modern. Pesan tentang keberanian dan kebebasan 
menginspirasi pembaca untuk melawan penindasan 
dan ketidakadilan, baik dalam kehidupan personal 
maupun sosial. Simbolisme dalam puisi ini 
memberikan wawasan baru tentang pentingnya 
perjuangan eksistensial di era globalisasi, di mana 
tantangan kebebasan individu tetap menjadi isu 
yang penting.

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
kajian sastra Indonesia dengan memberikan 
analisis mendalam tentang makna simbolik dalam 
puisi Chairil Anwar. Dengan pendekatan semiotik 
dan hermeneutik, penelitian ini tidak hanya 
menawarkan interpretasi baru terhadap puisi Aku, 
tetapi juga menegaskan pentingnya karya sastra 
sebagai medium refleksi sosial, politik, dan budaya. 
Dengan demikian, puisi Aku karya Chairil Anwar 
tidak hanya menjadi sebuah karya sastra yang 
monumental, tetapi juga sebuah sumber inspirasi 
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bagi generasi penerus untuk terus berjuang demi 
kebebasan, keadilan, dan kemanusiaan.
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